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Abstrak

Penelitian ini berjudul, “Gaya Kepemimpinan Tokoh Masyarakat Di Dusun
Nologaten RT.09 RW.03 Caturtunggal Depok Seman.” Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui gaya kepemimpinan tokoh masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di dusun Nologaten RT.09 RW.03
Caturtunggal Depok Seman. Jenis penelitian ini adalah Action research dengan
metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh dengan teknik wawancara, observas,
dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah, Bapak Soedalto merupakan tokoh masyarakat atau
pemimpin informal yang berwibawa yang menerapkan kepemimpinan
transformasional, yakni dengan memiliki karakter, kecerdasan, mampu
memberikan motivasi untuk bangkit dan sukses bagi masyarakat miskin, serta
berani melakukan perubahan di masyarakat. Peran Bapak Soedalto salah satunya
adalah menciptakan gerakan perlawanan yang ditujukan kepada PT Putra
Mataram atas proyek pembangunan Ambarukmo Plaza, dan berhasil mendapatkan
ganti rugi terhadap rumah yang mengalami kerusakan di sekitar proyek tersebut.
Selain itu, Bapak Soedalto merupakan Ketua Paguyuban Lansia di Kelurahan
Caturtunggal dan selalu aktif dalam program kegiatan lansia meliputi: periksa
kesehatan gratis, senam sehat, piknik, dsb. Bapak Soedalto juga berperan sebagai
ketua organisasi Geregja di Pringwulung, dan berperan aktif dalam meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat miskin di Nologaten.

Kata Kunci; Soedalto, Pemimpin Informal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan judul bertujuan memberikan pemahaman yang baik tentang
fokus penelitian sehingga meminimalisir kekeliruan dalam memahami skripsi
yaitu “Gaya Kepemimpinan Tokoh Masyarakat Nologaten RT.09 RW.03
Caturtunggal Depok Seman”. Kemudian peneliti memberi penegasan
terhadap beberapa istilah dalam judul skrips ini agar tidak terjadi salah
persepsi, yaitu sebagai berikut :
1. Gaya
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI), gaya adalah
sebuah dorongan atau tarikan yang menggerakkan baik sebuah benda
maupun bukan sebuah benda yang mengarah pada tujuan tertentu.*
2. Kepemimpinan
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI), Kepemimpinan
sering disebut sebagai pelopor, pembina, panutan, pembimbing,
penggerak, ketua, kepala, rga dan masih banyak lagi, sedangkan
memimpin digunakan dalam konteks hasil penggunaan peran seseorang
berkaitan dengan kemampuanya mempengaruhi orang lain dengan

berbagai cara ? Istilah pemimpin, kepemimpinan dan memimpin pada

"W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1995),
him.83.

2bid., him.85.



dasarnya dari kata dasar yang sama yaitu “pimpin”. Jadi kepemimpinan
merupakan tindakan yang dilakukan oleh individu terhadap sebuah
kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arahan untuk mencapai
sebuah keberhasilan dan tujuan yang sama.’
Tokoh Masyarakat

Tokoh menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) adalah
seseorang keteladanan yang dijadikan sebagai contoh sehingga dapat
diteladani sifat dan sikap nya serta mempunya peran dalam memimpin
baik organisas maupun bukan organisasi, sedangkan masyarakat menurut
Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) adalah sgjumlah manusia yang
memiliki bahasa sama dan terikat oleh suatu kebudayaan dan aturan yang
mereka anggap sama “Jadi yang dimaksud dengan tokoh masyarakat
adalah orang yang dianggap sebagai teladan dan menjadi panutan bagi
sekumpulan orang yang memiliki bahasa sama dan tinggal di tempat yang
sama dan terikat oleh budaya dan aturan yang harus dipatuhi dalam
lingkungannya.

Setelah peneliti memberi penegasan judul maka dapat diambil
sebuah kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi “Gaya
Kepemimpinan Tokoh Masyarakat Dalam Meningkatkan Kesegjahteraan

Warga (Studi Kasus Di Dusun Nologaten RT.09 RW.03 Caturtunggal

2005), hi

him.122.

3Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
m.94

“*W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: balai pustaka, 1995),



Depok Sleman” yaitu sebuah kepemimpinan yang dilakukan oleh seorang
tokoh masyarakat dan dianggap memiliki sikap yang baik dan patut untuk
dijadikan panutan sehingga mudah memberikan arahan kepada
bawahannya karena memiliki sebuah dorongan atau gaya yang melekat

pada tokoh masyarakat tersebut.

B. Latar Belakang

Pemimpin merupakan aspek penting di segala bidang kehidupan
manusia karena menyangkut harmoni kehidupan banyak orang atau kel ompok.
Pemimpin adalah pribadi yang dituntut selalu hadir dan mampu
menyelesailkan masalah dengan bijak, didasari pertimbangan-pertimbangan
yang matang. Oleh karena itu, sgatinya seorang pemimpin harus mampu
menggerakkan pengikutnya untuk mencapal tujuan bersama. Secara teoritis,
pemimpin memang selau dikaitkan dengan hal-hal seperti gaya
kepemimpinan, metode kepemimpinan, sifat kepemimpinan, teknik
kepemimpinan dan sebagainya. Dalam hal ini, teori kepemimpinan pun sgjak
dahulu terus dikembangkan untuk memahami metode-metode kepemimpinan
yang tepat dan yang layak diterapkan oleh seorang pemimpin sesuai dengan
corak organisasi maupun kelompok tertentu. Metode kepemimpinan yang
tepat, akan memudahkan seorang pemimpin beserta pengikutnya untuk
mencapal tujuan bersama.

Suatu negara akan lebih maju dan segahtera apabila pemimpin

masyarakatnya dapat berkontribusi terhadap perubahan kearah yang lebih



baik, khususnya dalam bidang penanganan kemiskinan dan permasalahan
sosial. Dalam konteks ini jelas dibutukan seorang pemimpin yang tangguh.®
Pemimpin yang tangguh adalah pemimpin yang mampu memberikan
dorongan dan menjadi teladan bagi yang lain. ° Kepemimpinan yang
berkualitas merupakan kunci utama keberasilan suatu organisasi, kelompok,
atau negara. Oleh sebab itu Indonesia membutuhkan pemimpin nasiona yang
berkualitas agar mampu mengantarkan bangsa dan negara pada
tujuan nasional yang telah disepakati, seperti yang tercantum dalam naskah
Pembukaan UUD 1945, yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia, memagukan kesgahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut mel aksanakan ketertiban dunia.’
Daam ranah publik, dibutuhkan seorang pemimpin yang dapat
menggerakkan masyarakat untuk turut serta dan patuh terhadap setiap
kebijakan yang telah dibuat agar kebijakan tersebut bisa berjalan dengan
efektif dan efisien serta sesuai dengan apa yang diinginkan bersama. Namun
di Indonesia sendiri, tidak jarang pemimpin hanya memanfaatkan jabatannya
untuk meraih kepentingan pribadi serta melupakan kepentingan para
pengikutnya. Karena itu, tidak sedikit masyarakat yang semakin kehilangan
rasa percaya kepada figur seorang pemimpin dan mulai apatis terhadap

pemimpin tersebut.

®Riberu, Dasar Dasar Kepemimpinan, (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1992), him.2
®Ibid., him.v

"Undang Undang Dasar Pembukaan Tahun 1945



Di Indonesia, terdapat fenomena-fenomena kepemimpinan seperti
yang telah dijelaskan, akan tetapi selain itu mash ada sebuah fenomena
kepemimpinan lain yaitu terdapat seorang pemimpin yang sangat membekas,
memberikan banyak pelgaran dan motivasi, serta dianggap layak untuk
menjadi panutan bagi para pengikutnya dan juga umumnya masyarakat secara
luas. Uniknya, pemimpin tersebut bukanlah pemimpin yang memiliki jabatan
formal di dalam pemerintahan, sebagai contoh adalah Mbah Maridjan, yang
merupakan seorang pemimpin transformasional bagi masyarakat yang tinggal
di lereng Gunung Merapi, khususnya di Desa Kinahrgjo, kawasan Kabupaten
Sleman, Y ogyakarta.

Atas kesetiaan dan dedikasinya yang tinggi terhadap sultan, Mbah
Maridjan mulai menjadi icon dan semakin dikenal oleh masyarakat bahkan
pengikutnya pun juga semakin bertambah. Tidak hanya masyarakat yang
berasal dari Sleman, bahkan banyak juga yang berasal dari kabupaten lainnya.
Setiap kali Gunung Merapi akan menunjukkan tanda-tanda akan meletus,
Mbah Maridjan menjadi orang yang paling kerepotan. Siang dan malam
rumah juru kunci merapi Gunung Merapi itu akan didatangi oleh ratusan tamu
hingga beliau tidak memiliki cukup waktu untuk istirahat seperti orang-orang
lain seusianya. Hal ini tentunya menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap Mbah Maridjan sangatlah tinggi.

Berdasarkan contoh kepemimpinan di atas, maka upaya untuk
mewujudkan menjadi negara yang maju tentu harus ditunjang dengan

kepemimpinan yang kuat dan berkualitas. Dalam buku yang berjudul Prinsip-



Prinsip Kepemimpinan oleh Marshall Saskin dan Molly G. Saskin, disebutkan
bahwa pemimpin membutuhkan tidak hanya kepandaian secara mangjerial,
namun juga memiliki tingkat komunikasi secara baik untuk menyampaikan
ide atau gagasan kepada seluruh anggotanya, agar anggotanya dapat menerima
dan bersedia melakukan kemauan pemimpin dan membimbing untuk
mencapai tujuan tertentu.® Kepemimpinan merupakan kebutuhan dan tuntutan
dari berbagai kehidupan masyarakat baik lokal, regional, nasional maupun di
berbagai belahan dunia internasional. ° Kepemimpinan dalam kehidupan
manusia bergantung pada aspek tingkatan yang dilakukannya, baik pada level
kepemimpinan dalam rumah tangga, mayarakat, keorganisasian, lembaga,
pemerintahan dan kenegaraan.™

Daam penelitian ini, Bapak Soedalto merupakan salah seorang tokoh
terkemuka di Dusun Nolologaten. Menariknya, meskipun background
keyakinan beliau tergolong minoritas, tetapi beliau rela membantu warganya
yang berkeyakinan berbeda. Selain itu, beliau juga membantu mengentaskan
beberapa warga yang bisa dikatakan kelas bawah menjadi sgjahtera. Hal inilah
yang membuat peneliti tertarik untuk berkontribusi dalam penyusunan skripsi
ini dengan mengamati gaya kepemimpinan Bapak Soedalto, seorang tokoh
minoritas di kalangan warga yang mayoritas muslim di Nologaten.Dengan

adanya seorang tokoh yang memiliki pengaruh dalam mengupayakan serta

8 Marshal Saskin dan Molly G. Sashkin, Prinsip Prinsip Kepemimpinan, ( Erlangga:
2003), him.8

°Richard. L dkk, LEADERSHIP Memperkaya Pelajaran Dari Pengalaman, ( Jakarta :
Salemba Humanika, 2012 ), him.35

¥ Ibid., him.2.



mendorong dan memberikan motivas kepada warga Nologaten Caturtunggal
Depok Sleman untuk menjadi lebih sgjahtera itulah yang menjadi alasan kuat
mengangkatnya dalam sebuah penelitian yang berjudul “Gaya Kepemimpinan
Tokoh Masyarakat Dusun Nologaten RT.09 RW.03 Caturtunggal Depok

Seman”.

. Rumusan masalah

Fokus penelitian ini adalah melihat gaya kepemimpinan tokoh
masyarakat Nologaten dalam meningkatkan kesejahteraan di Dusun Nologaten
RT.09 RW.03 Caturtunggal Depok Sleman. Oleh karena itu rumusan masalah
yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana Gaya
Kepemimpinan Tokoh Masyarakat Dusun Nologaten RT.09 RW.03

Caturtunggal Depok Seman?”

. Tujuan Penéelitian
Berdasarkan pertanyaan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
“Mengetahui Gaya Kepemimpinan Tokoh Masyarakat Dusun Nologaten

RT.09 RW.03 Caturtunggal Depok Seman”.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat penelitian Secara Teoritis:
Hasil dari penelitian ini dapat dapat memperkaya wacana

keilmuan kepada para pembaca, khususnya kepada jurusan IImu



Kesgahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas

Isam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta khususnya pada matakuliah

Gerakan Sosial, Kebijakan Sosial, Kewirausahaan Sosial, dan Pengantar

Kesgahteraan Sosia, Intervensi Kelompok.

2. Manfaat penelitian Secara Praktis

a. Sebagal hasil karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
berguna bagi pendlitian-penelitian dengan tema yang sama serta
memberi kontribusi atau bahan masukan bagi pengembangan ilmu-
ilmu sosia serta aplikasinya.

b. Hasl karya ilmiah ini semoga dapat memberikan contoh bagi para
pembacanya khususnya kepada para pemimpin agar sikap dan
perilaku yang mementingkan kepentingan orang yang lemah dan
membela hak orang miskin sebagai broker dengan kemampuan dan

pengetahuan yang dimiliki.

F. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan pembeda dan penegas bahwa penelitian
ini belum pernah dilakukan oleh orang lain, namun ada beberapa penelitian
yang mungkin hampir sama dengan judul penelitian ini.Dalam penyusunan
karya ilmiah tentunya dibutuhkan sumber data dan informasi baik dalam
bentuk skrips maupun buku.Adapun hasil penelitian yang berupa skrips
milik Munawir dalam bentuk skripsi yang berjudul “Gaya Kepemimpinan

Demokratis Terhadap Kedisiplinan Santri (Studi Di Panti Asuhan Putra dan



Putri Nurul Hag Gedongkuning, Bantul, Yogyakarta)”, dalam skripsinya
menjelaskan bahwa peranan seorang pemimpin sangatlah penting karena
untuk membentuk sebuah kesatuan baik itu sebuah Bangsa dan negara,
organisas ataupun sebuah kelompok kecil tentu saja membutuhkan seorang
pemimpin yang mampu memberikan tauldan dan membawa perubahan
kearah yang lebih baik. Persamaan dengan skripsi ini adalah sama-sama
melihat pentingnya sebuah peranan kepemimpinan karena jika tidak ada
seorang pemimpin maka tidak akan bisa sama sama mencapai satu tujan yaitu
keberhasilan. Perbedaan dengan skripsi ini adalah lokasi penelitian yang
berbeda, subjek penelitian yang berbeda serta jika dalam skripsi ini
membahas gaya kepemimpinan demokratis sedangkan peneliti menyusun
penelitian di Dusun Nologaten dengan melihat pada aspek gaya
kepemimpinan sosial .**

Referensi selanjutnya milik Abner dalam bentuk tesis yang berjudul
“Analiss Gaya Kepemimpinan Terhadap Kebijakan Percepatan
Pembangunan Daerah Tertinggal Di - Kabupaten Sorong Sudy Analisis,
Gaya Kepemimpinan, Dr. Stepanus Malak Drs. M.Si”” Penelitian ini
mengangkat tema tentang gaya kepemimpinan dalam menentukan
keberhasilan pembangunan di daerah. Obyek dari penelitian ini adalah Dr,
Stepanus Malak, Drs, M.Si., sebagai Kepala Daerah Kabupaten Sorong.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang

“Munawir Zasali, “Pengaruh KepemimpinanDemokratis Terhadap Kedisiplinan Santri
(Study Di Panti Asuhan Putra dan Nurul Hagq Gedongkuning, Bantul, Yogyakarta)”, ( Y ogyakarta
: Jurusan Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah, UIN Sunan kalijaga, 2008) him.ii
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digunakan oleh Dr, Stepanus Maak, Drs, M.Si., ddam menjalankan tugas
dan wewenangnya sebagai Bupati Kabupaten Sorong. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini yang dijadikan unit analisis adalah Gaya/model K epemimpinan
DR. Stepanus Maak, Drs. M.Si, Bupati Kabupaten Sorong. Teknik
pengambilan keputusan, cara memotivasi, cara penyelesaian masalah, dan
pendekatan lokal adalah variabel yang dianalisis dalam penelitian ini. Hasl
analisis menunjukkan, Dr. tepanus Malak, Drs, M.Si., termasuk pemimpin
yang demokratis. Hasil ini mengacu dari cara pengambilan keputusan yang
lebih menekankan pelibatan semua pihak, penyelesaian masalah dengan
pendekatan win-win solution, mengedepankan keteladanan dalam memotivasi
pengikutnya, dan mengedepankan pendekatan lokal. Selain teridentifikas
menggunakan gaya kepemimpinan yang demokratis, Dr.Stepanus Malak, Drs.
M.Si., juga termasuk dalam pemimpin yang transformasional. ** Jadi
persamaan penelitian ini yaitu sama-sama melihat bagaimana gaya seorang
tokoh masyarakat dalam megningkatkan perubahan yang bak serta
berpengaruh dalam perkembangan di daerahnya. Sedangkan perbedaanya
adalah terletak pada daerah yang diteliti serta peranan tokohnya dalam
meningkatkan perbaikan. Jika dalam penelitian di Dusun Nologaten pada
kesgahteraan warga miskin sedangkan penelitian tersebut lebih kepada

pembangunan daerah yang tertinggal .

2 Abner, Paa, ”Analiss Gaya Kepemimpinan Terhadap Kebijakan Percepatan

Pembangunan Daerah Tertinggal Di — Kabupaten Sorong Studi Analisis, Gaya Kepemimpinan,
Dr. Stepanus Malak Drs. M.S”, (Yoogyakarta : Jurusan Magister Administrasi Publik, 2013),

him.i
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Kemudian penelitian selanjutnya dalam bentuk buku karya Kartini
Kartono yang mendeskripsikan pengertian dasar seorang pemimpin, berbagai
macam jenis kepemimpinan, tipe Kepemimpinan serta fungsi kepemimpinan.
Daam bukunya Dr. Kartini Kartono juga memaparkan bahwa seorang
pemimpin merupakan sebuah faktor penentu dalam sukses atau gagalnya
suatu organisasi dan usaha. Baik di dunia bisnis, politik, kenegaraan maupun
sosial sehingga seorang pemimpin harus cerdas dan bisa mengayomi
bawahannya.®

Referensi selanjutnya dari buku yang berjudul Prinsip — Prinsip
Kepemimpinan Karya Molly G dan Marshal Sashkin Marshal Saskin,
menuangkan tulisannya bahwa K epemimpinan merupakan sebuah kebutuhan
pokok yang harus dipenuhi namun, untuk mendapatkan kepemimpinan yang
bisa membawa kearah yang lebih baik itu tidak lah mudah karena akan ada
beberapa karakter kepemimpinan yang berbeda-beda dengan adanya macam
macam jenis kepemimpinan tersebut akan bergantung pada pemimpin yang
pada saat itu menduduki pada kursi teratas, karena pada dasarnya karakter
orang itu berbeda—beda tentunya setiap pemimpin akan mempunyai gayanya
masing masing dalam memimpin bawahan atau anggotanya.*

Referensi selanjutnya dalam bentuk buku yang berjudul Dasar-Dasar

Kepemimpinan karya Riberu, menjelaskan bahwa seorang pemimpin

BKartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, ( Jakarta: PT Grafindo Persada, 1983),
him.v

Y“Marshal Saskin dan Molly G. Sashkin, Prinsip Prinsip Kepemimpinan, ( Erlangga:
2003), him.7
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merupakan orang yang memiliki skill untuk memimpin sebuah kelompok
kecil atau besar dengan gaya yang melekat pada dirinya sehingga mampu
mempengaruhi anggotanya untuk menjalankan sebuah tugas sehingga dapat
mencapa hasil yang baik. Sebuah negara akan lebih maju dan sgahtera
ketika pemimpin masyarakatnya bisa memberikan perubahan kearah yang
leith baik khususnya dalam bidang penanganan kemiskinan dan permasalahan
sosia lain oleh karena itu dibutukan seorang pemimpin yang tangguh.™
Pemimpin yang tangguh tersebut diharapkan mampu memberikan dorongan
dan menjadi teladan yang baik bagi yang lain.

Referensi selanjutnya dari sebuah buku karya Sartono Kartodirdjo
yang berjudul Kepemimpinan Dalam Dimensi Sosia memaparkan bahwa,
status pemimpin dalam struktur sosial yaitu membawa fungsi atau peranan
untuk menugasi, mengatur dan mengawasi anggotanya atau pengikutnya agar
mencapal tujuan dengan sukses dengan cara menciptakan komunikasi yang
baik antara pimpinan dengan bawahan.'® Dari referensi ini mampu membantu
dalam menyusun karya ilmiah ini untuk mengetahui karakter kepemimpinan
terletak pada karakter kepemimpinan yang seperti apa sesua dalam buku

tersebut.

BRiberu, Dasar Dasar Kepemimpinan, (Jakarta: CV. Pedoman |Imu Jaya, 1992), him.2

®Sarjono Kartodirdjo, Kepemimpinan Dalam Dimensi Sosial, (Jakarta: LP3ES, 1986),
him.vi



13

G. Kerangka Teori
1. Devinisi dan Batasan Kepemimpinan

Kepemimpinan dalam setiap system memiliki makna yang
berbeda. Dalam system kergjaan, demokrasi, dan Islam kesemuanya jelas
berbeda dalam memaknai arti pimpinan dan segala hal yang melekat
padanya. 1’ Kepemimpinan dengan pemimpin memiliki makna yang
berbeda pemimpin adalah suatu peran atau ketua dalam sistem dalam suatu
organisas  atau  kelompok,  Sedangkan kepemimpinan merupakan
kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar
bekerja guna mencapai tujuan dan sasaran.*®Pemimpin adalah orang yang
memimpin, Sedangkan kepemimpinan adalah sebuah aktivitas seorang
dalam mengatur dan mengarahkan orang-orang yang berada dibawahnya
atau orang-orang yang berada di dalam wilayah kekuasaannya Definisi
kepemimpinan memiliki makna yang erat sekali dengan kekuasan®®.

Menurut B.H. Raven, 1976 (dalam Kepemimpinan Dasar-Dasar
dan Pengembanganya, 2003) Pengertian Kepemimpinan yaitu kegiatan

atau seni yang mempengaruhi orang lain agar mau bekerjasama yang

" Bernadine R. Wijaya dan Susilo Supardo, Kepemimpinan Dasar-Dasar dan
Pengembanganya ( Y ogyakarta: CV. Andi Offset, 2005 ), him.3

'8 Riberu, Dasa- Dasar Kepemimpinan, (Jakarta: CV. Pedoman |lmu Jaya, 1992), him.1.

9 Bernadine R. Wijaya dan Susilo Supardo, Kepemimpinan Dasar-Dasar dan
Pengembanganya, (Y ogyakarta: CV. Andi Offset, 2005), him.13
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didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk membimbing orang lain
dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan kelompok, Seseorang yang
memimpin tentu memiliki kekuasaan terhadap apa yang dia pimpin, dia
dapat mempengaruhi bawahannya, dengan kekuasaan yang ia miliki
tentunya, untuk melakukan segala hal yang diainginkan entah hal tersebut
disukai atau tidak oleh bawahannya ?° Definisi kepemimpinan juga
berkaitan dengan hierarki atau tingkatan yang ada di dalam masyarakat.
Sang pemimpin dapat dipastikan adalah seseorang yang menduduki posisi
teratas dalam sebuah masyarakat. Dia adalah sosok yang dihormati,
disegani dan dihargai oleh orang-orang di sekelilingnya mengingat
pentingnya peran dan posisi yang dia miliki dalam masyarakat.?*Jadi yang
dimaksud dengan  kepemimpinan adalah  sebuah  hubungan
yangmempengaruhi bawahanya dengan kemampuan yang ia miliki untuk
mencapal tujuan yang sama.
2. Tipe Kepemimpinan
a. Pemimpin Formal
Pemimpin forma adalah pemimpin yang diangkat atau dijabatkan
oleh pemerintah di suatu bagian dari wilayah administratif suatu
negara. Oleh karena itu pemimpin formal adalah mereka yang
mendasarkan kepemimmpinannya pada legalitas yang diberikan

kepadanya, misalnya jabatan-jabatan forma yang dimiliki seperti

2 |bid., 18

% Riberu, Dasar Dasar Kepemimpinan, (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1992), him.4.
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lurah, kepala Kodim, Bupati, dan sebagainya ** Dalam proses
munculnya pemimpin fotmal dapat memperoleh legitimasi melalui
kontribusinya, keahlian, usaha, dan kompetensinya dalam bidang
tertentu.®

Dalam konteks pemimpin formal, misalnya kepala Desa Nologaten
jelas memiliki wewenang menyelenggarakan urusan pemerintahan
desa, pembangunan, dan kemasyarakatan. Kepala desa menjalankan
tugasnya sesuai dengan mekanisme koordinasi dengan pemerintah
distrik dan kabupaten.?* Tugasnya adalah mengelola administrasi dan
mengurus masalah-masalah di kalangan masyarakat terkait berbagai
kebijakan administratif, birokrasi, dan harus tanggap dengan berbagai
keadaan yang mengancam warganya seperti bencana alam.

Di bawah kepala desa, ada pula kepala pedukuhan, ‘Pak Dukuh’
yang merupakan pemimpin forma di kawasan administratif
pedukuhan atau dusun, sebagai salah satu ‘Perabot Desa.’® Tugas
kepala dukuh kurang lebih sama dengan kepala desa, hanya sga
cakupan wilayahnya lebih sempit, yakni menyelenggarakan

pemerintahan pedukuhan dalam rangka membantu kepala desa,

2 Arief Budiman, Kebebasan, Negara, Pembangunan: Kumpulan Tulisan 1965-2005.
(Jakarta: Pustaka Alvabeta), him 28.

% | skandar Putong, Kepemimpinan: Kajian Teoritis dan Praktis. (Jakarta: Alfabeta, 2005),
him, 46.

% Supriyadi, Deddy. 2004. Otonomi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama), him. 26.

“Adat-1stiadat Daerah Istimewa Yogyakarta, (Jakarta: Proyek Penelitian dan Pencatatan
Kebudayaan Daerah, Pusat Penelitian Sgjarah dan Budaya, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan), him. 225.
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mengelola administrasi pedukuhan, dan berbagai masalah yang ada di

masyarakat pedukuhan.

b. Pemimpin Informal

Pemimpin informal adalah orang yang tidak mendapatkan
pengangkatan resmi sebagai pemimpin; namun karena memiliki
sejumlah kualitas unggul, dia mencapai kedudukan sebagai orang yang
mampu mempengaruhi kondisi psikis dan perilaku suatu kelompok
atau masyarakat.®® Oleh karena itu, pemimpin informal menduduki
posisi sebaga pemipin dalam suatu kelompok sosia/masyarakat
diperoleh bukan melalui suatu pengangkatan yang resmi. Pemimpin
informal men;j adi pemimpin  karena  masyarakat  yang
menginginkannya. Meskipun demikian, seorang pemimpin formal
dapat pula menjadi pemimpin informal dalam suatu masyarakat.
Namun biasanya pemimpin tersebut apabila habis masa jabatannya
sebagai pemimpin formal, akan tetap dianggap sebagai pemimpin bagi
masyarakatnya.’

Hal tersebut disebabkan oleh kualitas-kualitas unggul yang dimiliki
oleh seseorang baik dalam hal kekayaan, pengetahuan, pengalaman
maupun kekuatan yang dimiliki. Adapun pemimpin informa dalam

suatu masyarakat antara lain seperti: tokoh masyarakat, tokoh wanita,

% Kartini, Kartono.2003. Pemimpin dan Kepemimpinan. Jakarta: Bumi Aksara. HIm, 9.

" Budiman, Arief. 2006. Kebebasan, Negara, Pembangunan: Kumpulan Tulisan 1965-
2005. Jakarta: Pustaka Alvabet. HIm, 27.



17

tokoh pemuda, tokoh ulama, dan lain sebagainya. Untuk lebih jelas

dapatlah dilihat beberapa kelebihan pemimpin informal sebagai

berikut:?®

1) Memiliki kemampuan untuk memikat hati bawahan.

2) Memiliki teknik-teknik kepemimpinan yang efektif.

3) Memiliki kepribadian yang mendukung seperti integritas,
kecerdasan dan kemampuan.

c. Tipe Kepemimpinan Otokratik

Seorang pemimpin yang otokratik adalah seorang

pemimpin sangat egois. Egoismenya yang sangat besar akan
mendorongnya memutarbalikkan kenyataan yang sebenarnya
sehingga sesuai dengan apa yang yang secara subjektif
diinterpretasikan disiplin para bawahan dalam organisasi. Seorang
pemimpin yang otokratik melihat perananannya sebagai sumber
segala sesuatu dalam kehidupan organisasi seperti kekuasaan yang
tidak perlu dibagi dengan orang lain.

d. Tipe Kepemimpinan Paternalistik

Tipe Pemimpin Paternalistik terdapat di lingkungan

masyarakat yang masih bersifat tradisional, saah satu ciri dari
masyarakat tradisiona ialah rasa hormat yang tinggi ditunjukan
oleh anggota masyarakat kepada seseorang yang dituakan.

Seorang pemimpin yang paternalistik tentang peranannya dalam

% Soekarso, dkk. 2015. Kepemimpinan: Kajian Teoritis dan Praktis. Jakarta: Penerbit
Mitra Wacana Media (Edisi Pertama). HIm, 46.
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organisas diwarnai harapan para pengikutnya harapan itu

berwujud keinginan agar pemimpin mampu berlaku sebagai bapak

yang bersifaa melindungi dan yang layak dijadikan tempat

bertanya untuk memperoleh petunjuk. Pemimpin Paternalistik

berusaha memperlakukan semua orang yang ada di organisasi

seadil dan serata mungkin.

e. Tipe Kepemimpinan Kharismatik
Seorang pemimpin kharismatik mempunyai daya tarik

yang sangat memikat sehingga mampu memperoleh pengikut yang

jumlahnya sangat besar. Tegasnya pemimpin ini adalah seseorang

yang dikagumi oleh banyak pengikut, jumlah pemimpin

kharismatik tidak besar dan mungkin jumlahnya sedikit.

3. GayaKepemimpinan

Untuk membuat sebuh Dusun menjadi maju diperlukan seorang
Tokoh Masyarakat yang kritis dan berani mengambil keputusan strategis
untuk mencapai keberhasilan. Seorang pemimpin mempunyai strategi
untuk mengarahkan dan memotivasi bawahan agar secara sadar terlibat
daam kerjasama untuk mencapai tujuan. Perilaku kepemimpinan
berbicara gaya kepemimpinan terbagi dalam beberapa macam gaya
kepemimpinan antara lain sebagai berikut :

a. Gaya Kepemimpinan Otoriter

Adalah gaya pemimpin yang memuaskan segal a keputusan

dan kebijakan yang diambil dari dirinya sendiri secara penuh.
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Pada gaya kepemimpinan ini pemimpin memberitahu sasaran
apa sgja yang ingin dicapai dan cara untuk mencapal sasaran
tersebut balk saran utama maupun Sasaran minornya.
Pemimpin juga berperan sebagai pengawas terhadap semua
aktivitas anggotanya dan pemberi jalan keluar bila anggota
mengalami masalah. Dengan kata lain, anggota cukup
mel aksanakan apa yang diputuskan pemimpin. Kepemimpinan
otokras cocok untuk anggota yang memiliki kompetens
rendah tapi komitmennyatinggi.
. Gaya kepemimpinan Demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya pemimpin
yang memberikan wewenang secara luas kepada para
bawahan. Setiap ada permasalahan selalu mengikutsertakan
bawahan sebagal suatu tim yang utuh. Dalam gaya
kepemimpinan demokratis pemimpin memberikan banyak
infformasi  tentang tugas serta tanggung jawab para
bawahannya. Pada kepemimpinan demokrasi, anggota
memiliki peranan yang lebih besar. Pada kepemimpinan ini
seorang pemimpin harus menunjukkan sasaran yang ingin
dicapal sgja, tentang cara untuk mencapai sasaran tersebut,
anggota yang menentukan. Selain itu anggota juga diberi
keleluasaan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Kepemimpinan demokrasi cocok untuk anggota yang memiliki
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kompetensi tinggi dengan komitmen yang bervariasi.
c. Kepemimpinan Sosial

Kepemimpinan Sosia adalah pemimpin yang memiliki
kemahiran sebagal penggerak masyarakat ke arah tercapainya
cita-cita masyarakat tersebut. Unsur penggerak ini tidak hanya
menciptakan keutuhan dan keadaan sekarang tetapi juga
menjamin  pemekaran dan perbaikan. Pemimpin atau
kepemimpinan sosial dapat dilakukan setiap orang dalam
masyarakat yang memiliki wibawa, pengetahuan dan
keterampian yang memberikan pengarahan kepada masyarakat
untuk melakukan tindakan dalam rangka merubah kehidupanya
menjadi lebih baik.?

d. Kepemimpinan Oposisi

Seorang pemimpin yang mampu membangkitkan semangat
sehingga ia mampu menciptakan sebuah gerakan perlawanan,
akan tetapi jika keadaan berangsur membaik ia tidak berdaya
dan tidak berfungss kembali. Situas yang normal
membutuhkan pemimpin jenis lain.*

e. Kepemimpinan Milisteristis

Seorang pemimpin yang yang menggunakan sistem perintah

atau komando terhadap bawahanya sangat keras sangat otoriter dan

Ppid., 83

% Riberu, Dasar Dasar Kepemimpinan, (Jakarta: CV. Pedoman llmu Jaya, 1992), him.7
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kurang bijaksana, menghendaki kepatuhan mutlak, sangat
menyukal formalitas, kaku dan tidak menginginkan adanya saran,
kritikan dari bawahanya.**
f.  Kepemimpinan Transaksional
Pemimpin  transaksiaonal membimbing atau
memotivasi pengikutnya ke arah yang ditentukan dengan
cara menjelaskan peran dan tugasnya serta memberikan
pertimbangan yang bersifat individual sehingga mencapai
tujuan dan keberhasilan.
0. Kepemimpinan Transformasional
Seorang pemimpin  transformasional  adalah
pemimpin yang mengidentifikasi, mengartikulas dan
memantu orang lain dengan nilai—nilai bersama. Pemimpin
dengan kharakter ini menanamkan nilai-nilai kebaikan
dengan menganut system dan memberikan motivasi, semua
orang tidak bisa menjadi pemimpin namun setidaknya kita
bisa menjadi pemimpin yang baik untuk diri sendiri.
Menurut Bryman kepemimpinan transformasional adalah
bagian dari paradigma kepemimpinan baru yang lebih

memberi perhatian pada elemen kepemimpinan yang

K artini Kartono, Pemipin dan Kepemimpinan, ( Jakarta: PT Grafindo Persada, 1983),
him.83

% Northouse, Peter G. Kepemimpinan: Teori dan praktki Edis Keenam. Jakarta : PT.
Indeks Hal 175
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karismatik dan peka. Hal itu peduli dengan emosi, nilai,
etika, standar, dan tujuan jangka panjang. Dalam konsep
ini, pemimpin harus bisa menila motif, memuaskan
kebutuhan, dan memperlakukan pengikut seperti manusia
yang utuh. Kepemimpinan transformasional mencakup
bentuk pengaruh luar biasa, yang menggerakkan pengikut
untuk mencapai lebih dari yang biasanya diharapkan. Ini
adalah proses yang sering kali menyertai kepemimpinan
karismatik dan visioner. %

Dalam praktiknya, kepemiminan transformasiona
itu merupakan proses ketika seseorang terlibat dengan
orang lain, dan menciptakan hubungan yang meningkatkan
motivasi dan moralitas dalam diri pemimpin dan
pengikutnya. Pemimpin transformasional akan berusaha
untuk ikut serta dalam membantu pengikut untuk mencapai
potensi terbaik pengikut. Orang yang menampilkan
kepemimpinan transformasional sering kali memiliki
kumpulan nilai serta prinsip internal yang kuat. Selain itu,
mereka juga efektif dalam memberikan motivasi kepada
pengikutnya untuk bertindak dalam cara yang mendukung

kepentingan yang lebih besar, daripada kepentingan mereka

3 bid.,
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sendiri®.

Menurut Peter G. Northouse, setidaknya terdapat
empat faktor yang terdapat didalam kepemimpinan
transformasional yaitu pengaruh ideal karisma, motivasi
yang menginspirasi, rangsangan intelektual, dan
pertimbangan yang diadaptasi. Untuk Iebih jelas mengenai
keempat faktor dalam kepemimpinan transformasional, di
bawah ini akan menjelaskan masing-masing faktor
tersebut:*

a) Pengaruh ldea adalah komponen emosiona dari
kepemimpinan. Hal ini mendeskripsikan pemimpin
yang bertindak sebaga teladan yang kuat bagi
pengikutnya. ~ Selain  itu,  pengikutnya  juga
menghubungkan diri dengan pemimpin dan sangat ingin
menirukan pemimpinnya. Pemimpin ini biasanya
memiliki standar yang sangat tinggi akan moral dan
perilaku yang etis, serta bisa diandalkan untuk
melakukan ha yang benar. Pemimpin sangat dihargai
oleh para pengikut yang sangat percaya kepada
pemimpin karena bisa memberikan vis serta

pemahaman terhadap misi kepada pengikutnya. Pada

*bid., him.181.

*Ibid., 191.
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intinya, faktor karisma mendeskirpsikan orang yang
khusus dan yang ingin membuat orang lain mengikuiti
vis yang mereka utarakan.

Motivass yang menginspirasi adalah faktor yang
menggambarkan pemimpin yang mengkomunikasikan
harapan tinggi kepada pengikut, menginspirasi pengikut
lewat motivas untuk menjadi setia pada pemimpin,
serta menjadi bagian dalam vis bersama dalam
organisasi. Pada praktiknya, pemimpin menggunakan
simbol dan daya tarik emosional untuk memfokuskan
upaya anggota kelompok guna mencapai |ebih daripada
yang akan dilakukan untuk kepentingan pribadi, maka
dari itu, semangat tim ditingkatkan oleh jenis
kepemimpinan ini.

Rangsangan Intelektual adalah faktor yang mencakup
kepemimpinan yang merangsang pengikut untuk
bersikap kreatif dan inovatif serta merangsang
keyakinan dan nilai pengikut sendiri, seperti juga nilai
dan keyakinan pemimpin dan organisasi. Jenis
kepemimpinan ini mendukung pengikut ketika mencoba
pendekatan baru dan mengembangkan cara inovatif
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh

organisas. Ha itu mendorong pengikut untuk
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memikirkan hal-hal secara mandiri dan terlibat dalam

pengambilan keputusan yang hati-hati.

Menurut Bennis dan Nanus dalam penelitiannya
menjelaskan setidaknya ada empat strategi utama yang
digunakan pemimpin transformasiona dalam mengubah
organisasi, yaitu:*

a) Pemimpin transformasional harus memiliki visi yang

jelas akan kondisi masa depan organisasi. Vis itu
adalah citra dari masa depan yang menarik, redlistis,
dan dapat dipercaya. Vis yang dibuat biasanya
sederhana, dapat dipahami, menguntungkan, dan
menciptakan energi. Karakter vis yang menarik
menyentuh pengalaman pengikut dan menarik mereka
agar mendukung organisasi. Ketika organisasi memiliki
visi yang jelas, maka akan lebih mudah bagi pengikut
untuk mempelgari cara menyesuaikan diri dengan
seluruh arah organisasi dan bahkan masyarakat secara
umum. Hal ini memberdayakan pengikut karena
pengikut merasa menjadi aktor penting dalam
organisasi. Agar strategi tersebut bisa berjalan dengan
baik, maka vis yang dibuat harus berasa dari

kebutuhan seluruh organisasi dan dapat diklaim oleh

**Northouse, Peter G. Kepemimpinan: Teori dan praktki Edisi Keenam. Jakarta : PT.

Indeks Hal 186
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setigp individu yang ada didaamnya. Waaupun
pemimpin memegang peran besar dalam mengutarakan
visinya, kemunculan visi ini berasal dari pemimpin dan
pengikut.

Pemimpin transformasional adalah arsitek sosial untuk
organisasi. Hal tersebut disebabkan karena pemimpin
menciptakan bentuk untuk tujuan bersama yang
dipertahankan orang di dalam organisasi. Pemimpin ini
mengkomunikasikan arah yang mengubah nilai dan
norma. Dalam banyak kasus, pemimpin ini mampu
menggerakkan orang untuk menerima identitas
kelompok baru atau filosofi baru bagi organisas
mereka

Pemimpin transformasional harus menciptakan trust
kepada sel uruh anggotanya dengan cara membuat posisi
pengikut diketahui dengan jelas dan kemudian membela
posis itu. Kepercayaan ada hubungannya dengan
sesuatu yang dapat diduga atau dapat diandalkan,
bahkan dalam situas yang tidak pasti. Pemimpin
membangun kepercayaan dengan mengutarakan arah
dan kemudian secara konsisten menerapkan arah,

walaupun visi melibatkan ketidakpastian yang tinggi.
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d) Pemimpin transformasional menggunakan
pengorganisasian diri yang kreatif lewat egoisme yang
positif. Pemimpin mengetahui kekuatan dan kelemahan
dirinya sendiri, serta menekankan kekuatannya, bukan
berkutat pada kelemahan mereka. Pemimpin yang
positif mampu menenggelamkan diri dalam tugas dan
tujuan besar organisai serta mampu mengombinasikan

pemahaman diri dengan pekerjannya.

H. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang benar, maka dibutuhkan sebuah
metode dalam penelitian ini. Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut :*’
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari segi tempat penelitian, penelitian ini termasuk pada
kategori penelitian lapangan (Field Research) yang mempelgjari secara
intensif mengenai latar belakang, keadaan sekarang dan interaksi sosial,
baik individu, kelompok, lembaga dan masyarakat. Penelitian ini
dilakukan di Dusun Nologaten RT.09 RW.03 Caturtunggal Depok

Sleman.

3_exy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,
1985), him.7
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Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Yang
dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan,
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode. *® Penelitian deskriptif (description research) adalah jenis
penelitian yang menggambarkan mengena berbagai kondisi, situasi atau
fenomena individual, situasi kelompok tertentu secara akurat sesuai
realitas sosial yang ada pada masyarakat yang menjadi objek penelitian,
serta mearik redlitas itu sebagai sebuah ciri, karakter, sifat, model,
gambaran, tanda atau gambaran kondisi maupun situasi.* Jadi penelitian
kualitatif adalah penelitian yang disgjikan dengan deskripsi secara narasi
dengan data-data yang sudah diperoleh selama melakukan penelitian
dilapangan.”
Subjek dan Objek Pendlitian

Subjek penelitian adalah baik individu, benda atau organisme

yang dijadikan sebagai sumber informasi dalam pengumpulan data

him.26.

#Bbid., him.7

*Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Kencana Prenada Media Grub, 2008 ),

“ M.Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif,

(Yogyak.arta: Ar-ruzz Media, 2012), him.25
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penelitian. ** Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasinya

adalah :

a. Kepengurusan BKM Angkringan di Kelurahan Desa Caturtunggal
Depok Sleman.

b. Warga Dusun Nologaten

c. Kepengurusan dalam kegiatan Lansia.

d. Lima tokoh masyarakat yang ikut terlibat dalam kegiatan Bapak
Soedalto.

4. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.*

a. Teknik Wawancara, dilakukan secara mendalam (indepht interview)
kepada responden dan di informan kunci, teknik ini digunakan dalam
menjaring percayaan pertanyaan pokok secara mendalam.

b. Teknik Action Ressearch, adalah salah satu bentuk penelitian yang
mendiskripsikan, menginterprestasi dan menjelaskan sebuah
situasi. Dalam penelitian action research peneliti berkolaborasi
dengan informan untuk menemukan jawaban yang dibutuhkan oleh
peneliti pada saat dilapangan.

c. Teknik Dokumentasi, adalah informasi yang dismpan atau

didokumentasikan sebagai bahan dokumenter yang berupa surat-surat

“Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Prenada Media Group, 2008), him.26.

“2 guharsimi - Arikunto, Management Pendlitian, (YogyakartaRineka Cipta, 1993),
him.134.
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pribadi, buku-buku atau catatan harian, kliping, dokumen pemerintah
maupun swasta, data yang tersimpan d website. *® Teknik
Dokumentasidilakukan di Kelurahan Desa Caturtunggal dengan
melihat data-data dan dokumen, yang berguna sebagai bahan acuan
untuk landasan teoritis maupun daftar bacaan serta dilakukan saat

mengambil data dari life story (riwayat hidup) informan.

5. Keabsahan Data

Menurut Lexy J. Moleong dalam Burhan Bugin, triangulasi data

memberikan kesempatan untuk dilakukan dengan hal-hal sebagai berikut

ini:

a

Penilaian hasilpenelitian dilakukan oleh seorang informan

Mengoreks data data yang sudah masuk

M enyediakan tambahan informasi secara sukarela

Memasukan informan dalam penelitianya serta menciptakan
kesempatan untuk mengkhtisarkan sebagai langkah awal analisis data
Menilai kecukupan secara menyeluruh data yang dikumpulkan.*

Dalam pendlitian ini digunakan bentuk triangulas data yaitu

dilakukan dengan membandingkan dan mengkroscek baik dergjat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang

“3 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), him.123.

4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Prenada Media Group, 2008), him.257
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berbeda. * Tekhnik triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan
beberapa tahapan antara lain:*
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil yang didapatkan
melalui wawancara.
b. Membandingkan perkataan seseorang ditempat umum dan
membandingkan ketika memberikan penuturan secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang telah dikatakan orang pada saat wawancara
dengan hasil pengamatan dan observasi
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang saling
berkaitan.
6. Lokas Penelitian
Lokas penelitian ini di Dusun Nologaten RT.09 RW.03
Caturtunggal Depok Sleman gaya kepemimpinan tokoh masyarakat di
Dusun Nologaten RT.09 RW.03 Caturtunggal Depok Sleman. Adapun
alasan dipilihya lokasi penelitian ini berdasarkan ketertarikan penulis
bahwa ada seorang tokoh masyarakat yang menarik dengan gaya yang dia
miliki membuat peneliti tertarik untuk berkontribusi pada sebuah
penelitian di dusun dalam bentuk skripsi.
7. Penentuan Informan
Adapun tahapan untuk melaksanakan prosedur pemilihan

informan adalah sebagai berikut:

1bid., him.256.

*® Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,
1985), him.186
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a. Melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat Dukuh Nologaten
RT.09 RW.03 Caturtunggal Depok Sleman, Kepala Dusun Nologaten
yang mengetahui sistemkerja Bapak Soedalto dalam berperan aktif
dalam kegiatan social baik dalam organisas maupun luar organisasi.

b. Mengunjungi beberapa rekan kerja Bapak soedalto agar mengetahui
informasi lebih banyak lagi terkait peran Bapak Soedalto dalam
kegiatan organisasi.

c. Melakukan wawancara dengan beberapa warga Dusun Nologaten
yang memiliki banyak informas tentang Bapak Soedalto sebagai
tokoh masyarakat.

d. Melakukan wawancara dengan keluarga Bapak Soedalto untuk
mengetahui profil dan melengkapi data-data yang masih kurang.

Teknik Analisis Data

Anadisis data merupakan sebuah upaya menerjemahkan secara
sistematis dari hasil pengumpulan data untuk mengingkatkan pemahaman
terhadap objek yang diteliti.*” Dalam proses menganalisis data-data dalam
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, artinya setelah
data-data terkumpul kemudian data tersebut dikelompokan menurut

kategori masing-masing dan selanjutnya dijabarkan melalui sebuah

him.186.

¥ Suharsimi - Arikunto, Management Penelitian, (YogyakartaRineka Cipta, 1993),
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tulisan atau kalimat dengan adanya kerangka teori akan, membantu
mendapatkan sebuah kesimpulan dan jawaban yang telah dirumuskan.®
Pada metode penelitian kualitatif, seperti yang telah dijelaskan
memiliki  beberapa teknik pengumpulan data seperti observas,
wawancara, dan dokumentasi. Setelah mendapatkan informasi melaui
observas, selanjutnya dilakukan wawancara kepada beberapa informan
dan nantinya dari beberapa hasil tersebut ditarik benang merah untuk
memperkuat keabsahan dari data yang dimiliki. Dalam analisis data
dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan dari awal pendlitian hingga
proses pembenahan atau penyempurnaan laporan. Untuk menganalisis
data yang sudah diperoleh selama proses penelitian dengan menggunakan
teknik sebagai berikut:*
a Reduks Data
Untuk menganalisis data merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan ke dalam hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Jadi dalam penelitian ini data-data yang didapat dari berbagai
informan akan direduksi untuk menemukan titik permasalahan dalam
penelitian.

b. Penygian Data

**Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Prenada Media Group, 2008), him.257

* Cholid Narbuko dan Achmadi, Metodel ogi, him.223
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Penygjian data adalah mengolah data setengah jadi yang sudah ada
dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki aur tema yang jelas,
penyajian dalam penelitian ini akan disgjikan dalam bentuk narasi.>
Pengambilan Kesimpulan

Pengambilan kesimpulan dalam penelitian kuaitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.**Jadi
dari analisis data yang sudah dipaparkan sebelumnya yaitu reduksi
data dan penygian data langkah terakhir adalah pengambilan
kesimpulan diambil dari data-data yang sudah direduksi dan sesudah
disgjikan.

Demikianlah, maka proses analisis data dalam penelitian ini
akan dimulai dari reduks data, penyajian data, dan kesimpulan.
Reduksi data adalah proses awa yang tujuannya menyeleks,
menggolong-golongkan, mengambil poin-poin bahan yang layak
untuk dijadikan data. Proses ini dilakukan terhadap semua data yang
penulis dapatkan, bakdata hasil wawancara, observas, dan
dokumentasi. Berikut ini skema analisis yang diterapkan dalam

penelitianini:

HIm.17

* Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Salembada, 2010),

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi, (Mixed Methode),

(Bandung: Alfabeta, 2013), him.253.
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Skemal.l
_> Pengumpulan
v
»  Penygjian
y
Reduks Data
T > Penarikan
Alur Penelitian®

I. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan kemudahan bagi para pembaca dalam memahami
is skripsi, peneliti menyusun pembahasan dalam 4 Bab antaralain :

BAB |, Merupakan pendahuluan yang berisi garis besar penelitian
skripsi.Didalam Bab | mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metodelogi
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Ke Il, Membahas Sejarah Dusun Nologaten RT.09 RW.03
Caturtunggal Depok Sleman, dilihat dari letak geografis, kondis ekonomi,
kondisi lingkungan, dan jumlah penduduk.

BAB ke Ill, Membahas hasil penelitian yang dilakukan di Desa

Nologaten RT.09 RW.03 Caturtunggal Depok Sleman yang melihat gaya

*2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatifdan R&D.(
Bandung: Alfabet, 2010), him.21
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kepemimpinan Tokoh Masyarakat dalam meningkatkan kesejahteeraan dan
Memberikan motivasi Masyarakat miskin di Dusun Nologaten RT.09 RW.03
Caturtunggal Depok Sleman.

BAB IV, Berisi Penutup, kesimpulan dan saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui serangkaian aktivitas penelitian tentang Intervens

Gaya Kepemimpinan Tokoh Masyarakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan

Warga (Study Kasus Di Dusun Nologaten RT.09 RW.03 Caturtunggal Depok

Sleman) dan berdasarkan rumusan masalah yang diambil, maka penulis dapat

mengambil kesimpulan mengenai dapat di ambil sebuah kesimpulan sebagai

berikut :

1. Sebuah Dusun tanpa pemimpin ibarat kapal perang yang besar tanpa
nahkodanya yang terjadi nanti adalah perselisihan. Pemimpin mempunyai
hubungan dalam mempengaruhi jalannya organisasi dengan visi misi yang
sedang dijalankan maka akan menjadikan kinerja pemimpin tersebut lebih
terstruktur.

2. Gaya kepemimpinan Bapak Soedalto Sebaga seoarng pemimpin
transformasional dapat dilihat dari sikap dia sebagal seorang pemimpin
yang mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi bawahan dengan cara
tertentu. Dengan gaya kepemimpinan transformasiona yang melekat pada
Bapak Soedato bawahan akan merasa dipercaya, dihargai, respek kepada
pemimpinya serta bawahan pada ahirnya akan termotivas untuk

mel akukan apa yang diperintahkan.
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3. Sdlain gaya kepemimpinan transformasional, Bapak Soedalto juga
termasuk tipe pemimpin informal, tidak mendapatkan pengangkatan
formal sebagai pemimpin, namum karena dia memiliki kelebihan seperti
kualitas kepribadian, dia mencapal kedudukan sebagai orang yang mampu

mempengaruhi perilaku warga dan bawahanya.

B. Saran - Saran

1. Seorang pemimpin sebaiknya dapat mengetahui perilaku dari masing-
masing bawahan untuk membantu dalam menangani konflikyang terjadi
dalam organisasi. Dengan cara seorang pemimpin harus mengetahui secara
mendalam mengenai perilaku setigp individu seperti sifat-sifat yang
dimiliki setiap individuan mau mendengarkan setiap keluhan bawahan.

2. Seorang pemimpin hendaknya menerapkan dan memiliki gaya yang
dimiliki oleh ketiga gaya kepemimpinan (Otoriter, Demokratis, Laissez
Faire) karena ketiga gaya tersebut memiliki sifat disiplin, melindungi,
berkharisma, bertanggung jawab dan partisipatif sehingga perusahaan

menjadi sgjahtera dan menciptakan kinerja yang kondusif.
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LAMPIRAN

Gambar 1.1

( Di ambil setelah wawancara dengan Bapak Soedalto)

Gambar 1.2

(Angkringan Ibu ”Z”)
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(Lokas Parkir Bapak X danY)

Gambar 1.4
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(Gambar Bapak “Y” saat dilokasi parkir)
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(Gambar Bapak X pada saat bekerja)

Gambar 1.6

(Surat kabar kompas pada saat protes pel aksanaan pembangunan Plaza
Ambarukmo)
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Gambar 1.7

(Undangan yang siap diedarkan pada saat memprotes pembangunan Ambarukmo
Plazza)

Gambar 1.8

(Undangan rapat kepada warga Nologaten)



Gambar 1.9

(Potret surat kabar rumah warga Nologaten yang mengalami kerusakan)

Gambar 1.10

(Bapak Kepala Dusun Nologaten ikut andil )
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Gambar 1.11

(Salah satu contoh makalah yang dibuat oleh Bapak Soedalto untuk sosialisasi
kepada warga Nologaten terkait limbah dari Ambarukmo Plaza)

Gambar 1.12

(Salah satu rumah warga Nologaten yang mengalami kerusakan akibat

dibangunya pondasi Ambarukmo Plaza)
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